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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Belajar
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firman Allah SWT dalam al-qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 :
)Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri seseorang sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Menurut Winkel pengertian belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam aspek pengetahuan, pemahaman keterampilan dan sikap1. Secara definitif belajar adalah merupakan kunci utama bagi sebuah proses pendidikan. Belajar memainkan peran yang sangat penting dalam mempertahankan kehidupan bagi semua orang pada masa yang akan datang. Selain itu, jika dintinjau dan dilihat dari perspektif agama Islam belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim sepanjang hidupnya dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan dan meningkatkan derajat hidupnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 :

 (
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Winkel WS, 
Psikologi Pengajaran, 
(Jakarta : Grasindo,1980), Hlm.62
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Artinya : “Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat….” (Q. S. Al-Mujadalah : 11)  
Belajar merupakan suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ada beberapa pendapat para ahli pendidikan dan psikologi yang mengemukakan tentang pengertian belajar, diantaranya :
1. Skinner, merumuskan bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
2. Hintzman, berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri manusia disebabkan oleh pengalaaman yang dapat tingkah laku manusia tersebut.
3. Wittig, merumuskan tentang pengertian belajar. Belajar adalah suatu perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman seseorang2.
Bertolak dari beberapa definisi para ahli tentang pengertian belajar secara umum dapat dipahami bahwa belajar sebagai suatu tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan semua aspek.



2Muhibin Syah, Psikologi Pengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada), Hlm. 66
Dengan demikian, belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku. Belajar bukan hanya berupa kegiatan mempelajari suatu mata pelajaran di rumah atau sekolah secara formal. Akan tetapi, semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan dan sikap semua manusia terbentuk, dimodifikkasi dan berkembang sebagai akbiat dari proses belajar.
Seseorang dapat dikatakan belajar apabila telah terjadi perubahan tertentu pada dirinya. Misalnya, semula tidak mampu bahasa Arab kemudian menjadi mahir berbahasa Arab, semula tidak dapat mempergunakan komputer kemudian dapat menggunakannya dengan baik. Semula tidak mengenal sopan santun kemudian menjadi seseorang yang sangat santun. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

2. Tujuan Belajar
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan dan kondisi belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan hal mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar terdiri atas dan dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi. Komponen-komponen itu antara lain tujuan pemmbelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan dalam hubungan sosial, jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana prasarana proses belajar mengajar. Ada 3 tujuan belajar, yaitu :
a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pengetahuan dan kemampuan berpikir merupakan sebagai sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa adanya pengetahuan sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih besar yang dihasilkan dari proses belajar.
b. Penanaman Konsep dan Keterampilan
Penanaman konsep memerlukan suatu keterampilan yang meliputi keterampilan jasmani dan rohani. Keterampilan jasmani adalah keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat dan diamati sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak seseorang yang sedang belajar. Sedangkan, keterampilan rohani menyangkut persoalan penghayatan dan keterampilan berpikir serta kreatifitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep.
c. Pembentukan Sikap
Dalam interaksi belajar mengajar guru akan senantiasa diobservasi, dilihat, didengar, ditiru semua prilakunya oleh para siswanya. Pembentukan sikap mental dan prilaku anak didik tidak akan terlepas dari masalah penanaman nilai-nilai yang baik3.
Jadi, pada intinya tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman nilai sikap mental. Pencapaian tujuan belajar akan menghantarkan dan menghasilkan hasil belajar yang baik, berkualitas dan maksimal.

3. Hasil Belajar
Kata. hasil  belajar terdiri dari dua unsur kata yaitu hasil dan belajar. Kata “hasil” berasal dari bahasa inggris “achievement”, yang artinya tingkat kesuksesan individu dalam menyelesaikan tugasnya. Sedangkan kata “belajar”, dapat diartikan sebagai suatu perubahan sebagai hasil dari pengalaman individu. Hasil belajar  diindikasikan :  daya serap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara 
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dalam mempelajari materi pelajaran diskeolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan sejauh mana daya serap atau kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru di kelas.
Hasil belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan4.
 Menurut Moedjono dan Dimyati  menyatakan bahwa, “hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak belajar murid dan tindak mengajar yang dilakukan oleh guru. Tindak mengajar diakhiri dengan evaluasi sedangkan tindak belajar merupakan puncak dari proses belajar dengan meningkatnya kemampuan. Sedangkan menurut Inggridwati Kurnia menyatakan bahwa, “Belajar pada hakikatnya merupakan salah satu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang relatif dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik, yang diperoleh melalui interaksi individu dengan lingkungannya”.Menurut 
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Oemar Hamalik mengatakan bahwa, “Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap- sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa5.Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”.
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana dan sistematis baik tes tertulis, lisan maupun tes perbuatan. Sedangkan S. Nasution berpendapat bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya pengetahuan tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar6. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Untuk melihat hasil belaajar siswa dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi atau  belum. Penilaian  merupakan  suatu  upaya  yang sistemmatis yang
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6Op. Cit, Prosedur Belajar Mengajar…, Hlm. 73
bertujuan untuk menjamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu aktifitas yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya :
a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada dari dalam individu yang sedang belajar. Misalnya :
1. Faktor Biologis
Keadaan jasmani dan kesehatan seseorang yang sedang belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Misalnya kondisi fisik yang normal atau tidak, memiliki cacat tubuh atau tidak baik dari dalam kandungan maupun setelah ia lahir yang meliputi keadaan otak, panca indera dan lain-lain.
2. Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Faktor ini meliputi beberapa hal diantaranya : intelegensi atau tingkat kecerdasan seseorang, kemauan, bakat dan minat seseorang yang sedang belajar. Semua itu mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk mencapai dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.
b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang meliputi beberapa hal diantaranya :  
1. Faktor Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam menentukan keberhasilan belajar seorang anak. Suasana lingkungan rumah yang aman tenteram dan menyenangkan serta adanya perhatian orang tua yang baik terhadap anak-anaknya akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak-anaknya.
2. Faktor Lingkungan Sekolah 
Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga sangat menentukan keberhasilan dalam belajar. Hal-hal yang sangat mempengaruhi keberhasilan belajar di sekolah adalah metode mengajar yang diterapkan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
3. Faktor Lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan juga faktor eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 



5. Indikator Hasil Belajar
Hasil belajar seseorang tergantung pada seberapa jauh tujuan-tujuan belajarnya itu tercapai. Oleh karena itu, perlu disusun dengan baik dan terencana agar masing-masing individu dapat mengetahui tingkat keberhasilan yang diperolehnya setelah belajar. 
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan prestasi belajar peserta didik dalam proses belajar sekaligus mengetahui keberhasilan guru dalam mengajar kita menggunakan acuan tingkat keberhasilan sejalan dengan kurikulum yang berlaku,  yaitu :
a. Istimewa atau maksimal, yaitu apabila seluruh kompetensi yang seharusnya dicapai telah dikuasai oleh seluruh peserta didik.
b. Baik sekali atau optimal, yaitu apabila sebagian besar (76 % - 99 %) kompetensi dasar yang seharusnya dicapai dapat dikuasai oleh peserta didik.
c. Baik atau minimal, yaitu apabila kompetensi yang seharusnya dicapai hanya (66 % - 75 %) dapat dikuasai oleh peserta didik.
d. Kurang, yaitu apabila kompetensi yang seharusnya dicapai kurang dari 66 % dapat dikuasai oleh peserta didik.
Dari beberapa kriteria di atas, maka masing-masing peserta didik akan mengetahui tingkaat keberhasilan dan prestasi belajar mereka masing-masing. Dengan demikian, guru dan siswa dapat mengupayakan optimalisasi dalam kegiatan proses belajar mengajar. Akan tetapi, yang harus dilakukan oleh seorang guru untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa adalah dengan melakukan penilaian secara berkesinambungan.
Ada 2 indikator keberhasilan yang diperoleh siswa yaitu :
a. Daya serap terhadap terhadap bahan dan materi pelajaran mencapai prestasi yang tinggi baik individu maupun secara kelompok.
b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok7.
Dua hal di atas, dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang dicapai oleh siswanya. Namun, yang banyak dijadikan tolok ukur dalam keberhasilan bellajar terhadap siswa adalah daya serap terhadap materi pelajaran.

6. Upaya Dalam Meningkatkan Keberhasilan Belajar Siswa
Menurut M. Ngalin Purwanto upaya yang dapat dilakukan siswa untuk memperoleh keberhasilan yang optimal dalam belajar pada umumnya dan keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam pada khususnya adalah sebagai berikut :
a. Belajar membaca dengan baik
b. Mempelajari bagian-bagian materi yang sukar dari materi yang sedang dipelajari
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c. Menguasai seluruh materi pelajaran
d. Membuat outline dan catatan penting pada waktu belajar
e. Memperbanyak membahas soal-soal dan mencari jawabannya
f. Menggunakan berbagai macam sumber bacaan
Berbagai macam upaya yang diluraikan di atas, harus dilakukan secara berulang-ulang sehingga memperoleh pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran. Dengan menerapkan berbagai macam upaya di atas akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Banyak alternatif yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa salah satu diantaranya adalah dengan menggunakan metode dan strategi yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu, untuk memperoleh keberhasilan yang optimal dalam belajar, di samping perlu adanya penanganan secara intensif dari guru terhadap aktivitas belajar akan tetapi tidak lepas dari usaha yang dilakukan oleh para siswa itu sendiri. dalam hal ini siswa harus belajar dengan baik, tekun dan disiplin baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu setiap tugas tugas yang diberikan guru harus dikerjakan dengan baik dan tidak boleh ditunda serta mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah. 



B. Metode Pembelajaran Card Sort
1. Pengertian
Card Sort adalah metode pembelajaran berupa potongan-potongan kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran. Pembelajaran aktif model Card Sort merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa, dimana dalam pembelajaran ini setiap siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian siswa mengelompok sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya8. Setelah itu siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi tentang materi dari kategori  kelompoknya. Di sini pendidik lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Menurut Dr. Kasinyo Harto Card Sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mereview ilmu yang telah diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang kelelahan.9
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Sumardi, M. Pd juga berpendapat bahwa card sort merupakan suatu kegiatan kolaboratif yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep dan fakta tentang suatu obyeksehingga diharapkan dapat memberikan energi kepada siswa yang sedang mengalami kejenuhan dan keletihan dalam belajar.10
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Card Sort (mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran.
Metode Card Sort dengan menggunakan media kartu dalam praktek pembelajaran akan membantu siswa dalam memahami pelajaran dan menumbuhkan motivasi mereka dalam pembelajaran sebab dalam penerapan metode Card Sort, guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswanya dalam pembelajaran sementara siswa belajar secara aktif dengan fasilitas dan arahan dari guru. Card Sort yaitu motivasi dari guru; bagi kartu kosong secara acak; guru mencari kata kunci di papan; siswa mencari kata sejenis (satu tema) dengan temannya; diskusi kelompok berdasarkan temanya; menyusun kartu di papan dan masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya.
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Metode ini dapat diterapkan apabila guru hendak menyajikan materi atau topik pembelajaran yang memiliki bagian-bagian atau kategori yang luas. Caranya guru menuliskan materi  dan bagian-bagiannya ke dalam kertas karton atau yang lainnya secara terpisah. Kertas diacak dan setiap siswa diberikan kesempatan untuk mengambil satu kertas, atau beberapa siswa mengambil kertas tersebut lalu membagikannya satu persatu pada teman-temannya. Setelah siswa memegang kertas tersebut, kemudian mencari pasangan siswa lain dalam kelompok berdasarkan kategori yang tertulis. Jika seluruh siswa sudah dapat menemukan pasangannya berdasarkan kategori yang tepat, mintalah mereka berjajar secara urut kemudian salah satu menjelaskan kategori kelompoknya.
Salah satu ciri dalam metode Card Sort yaitu pendidik lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Sehingga materi yang telah dipelajari benar-benar difahami dan dimengerti oleh siswa. Ciri khas dari pembelajaran  aktif model Card Sort ini adalah siswa mencari bahan sendiri atau materi  yang sesuai dengan kategori kelompok yang diperolehnya dan siswa mengelompok sesuai kartu indeks yang diperolehnya. Dengan demikian siswa menjadi aktif dan termotivasi dalam proses belajar mengajar.


2. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Card Sort
Dalam penerapan strategi card sort ada 3 langkah-langkah dan tahapan yang perlu diperhatikan oleh seorang guru yaitu:
a. Tahap Persiapan
1. Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan dalam menerapkan strategi card sort.
2. Guru menjelaskan secara singkat tentang strategi card sort yang akan diterapkan pada hari itu.
3. Guru mengadakan tes awal (post test) terhadap materi yang akan dipelajari.
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
1. Guru menyampaikan dan menjelaskan secara singkat tentang materi pelajaran yang akan dipelajari yaitu tentang kurban.
2. Masing-masing siswa diberikan kartu indeks yang berisi materi pelajaran. Kartu indeks dibuat berpasangan sesuai dengan materi pelajaran.Pastikan kartu yang diberikan tersebut sudah diacak oleh guru. Makin banyak siswa makin banyak pula pasangan kartunya.
3. Guru menunjuk salah satu siswa yang memegang kartu, siswa yang lain diminta berpasangan dengan siswa tersebut bila merasa kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan definisi atau kategori.
4. Agar situasinya agak seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang melakuan kesalahan. Jenis hukuman dibuat atas kesepakatan bersama.
5. Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat prosesi terjadi.
c. Tahap Setelah Kegiatan
1. Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari pada hari itu.
2. Guru memberikan evaluasi kepada semua siswa baik secara individu maupun kelompok.
Adapun langkah-langkah aplikasi strategi Card Sort menurut Yasin Fatah  yaitu:
1. Bagikan kertas yang bertuliskan informasi atau kategori tertentu secara acak.
2. Tempelkan kategori utama di papan atau kertas di dinding kelas.
3. Mintalah peserta didik untuk mencari temannya yang memiliki kertas/kartu yang berisi yang sama untuk membentuk kelompok dan mendiskusikannya.
4. Mintalah mereka untuk mempresentasikannya.



3. 	Kelebihan dan Kelemahan Strategi Card Sort
a.   Adapun Kelebihannya adalah sebagai berikut :
1. 	Guru mudah menguasai kelas
2. 	Mudah dilaksanakan
3. 	Mudah mengorganisir kelas
4. 	Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak
5. 	Mudah menyiapkannya
6. 	Guru mudah menerangkan dengan baik
b.    Adapun Kelemahannya adalah :
Adanya kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian murid, terutama apabila terjadi jawaban-jawaban yang menarik perhatiannya, padahal bukan sasaran (tujuan) yang diinginkan dalam arti terjadi penyimpangan dari pokok persoalan semula.

C.  Materi Kurban
1. Sejarah dan Syariat Kurban
Pada dasarnya ibadah kurban telah dilakukan sejak manusia pertama yang diciptakan oleh Allah SWT yaitu Nabi Adam AS hadir di dunia. Pada waktu itu, Allah SWT memerintahkan kepada kedua anak Adam untuk melaksanakan ibadah kurban. Salah satu anaknya yang bernama Habil memberikan persembahan terbaik untuk dikurbankan. Berbeda dengan Qabil, Ia memberikan hasil dari pertaniannya yang sudah rusak dan busuk. Ia tidak ikhlas dalam melakukan kurban yang diperintahkan oleh Allah SWT. Allah SWT tidak menerima ibaadah kurbannya akan tetapi menerima kurban yang dilakukan oleh Habil. Akan tetapi, pelaksanaan kurban yang dillakukan oleh kedua anak Nabi Adam tersebut bukanlah merupakan landasan disyariatkannya penyembelihan hewan kurban dalam agama Islam. Landasan sejarah dan syariat ibadah kurban bagi umat Islam adalah peristiwa yang terjadi pada Nabi Ibrahim AS melalui sebuah mimpi untuk menyembelih anaknya yang bernama Ismail AS untuk disembelih dan dijadikan sebagai hewan kurban. Kurban adalah menyembelih hewan tertentu pada hari raya idul adha atau hari raya haji dan hari-hari tasyrik. Adapun hewan yang diperbolehkan untuk kurban adalah jenis binatang ternak seperti sapi, kerbau, unta, kambing dan domba. Waktu pelaksanaan penyembelihan hewan kurban adalah sesudah shalat idul adha dan hari tasyrik yaitu 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah.
2. Pengertian Kurban
Dalam bahasa arab kurban disebut  juga “Al-Udhiyyah”, yang artinya binatang ternak yang disembelih pada hari Idul Adha atau hari raya haji. Dalam agama Islam kurban artinya beribadah kepada Allah SWT dengan cara menyembelih hewan tertentu pada hari raya haji dan hari-hari Tasyrik yaitu tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah yang diniatkan semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
3. Hukum Kurban
Berkurban hukumnya sunnah muakkad yaitu sunnah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW atas orang-orang yang telah memenuhi syaratnya. Ibadah kurban ini tidak hanya disyariatkan kepada umat Islam saja, tetapi umat-umat terdahulu sebelum Nabi Muhammad SAW juga diperintahkan untuk berkurban. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-qur’an surat Al-Hajj ayat 34 yang artinya :
“ Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan qurban, agar mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang telah dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan ternak.” (Q. S. Al-Hajj : 34)
4. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kurban
Waktu pelaksanaan ibadah kurban adalah sesudah shalat Idul Adha dan tiga hari Tasyrik yaitu tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah waktu berakhirnya adalah saat terbenamnya matahari sebelum Maghrib tangga 13 Dzulhijjah. Tempat penyembelihan hewan kurban adalah lapangan dan masjid atau mushallah.
5. Hewan yang Diperbolehkan Untuk Berkurban
Hewan yang boleh dijadikan kurban adalah unta, sapi, kambing dan domba. Selain hewan-hewan itu tidak boleh dijadikan hewan kurban.
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Hai orang-orang beriman apatila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkaniah
niscaya Allah akan mermberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirlah kamu”, maka berdiiah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberiiimu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan




